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Lampiran 1 

Daftar Sampel Sekolah Dasar Negeri Kota Bekasi 

 

No Nama SDN  No Nama SDN 

1 SDN Margahayu III  29 SDN Jakasampurna III  

2 SDN Margahayu XIV  30 SDN Jakasampurna IV 

3 SDN Margahayu XVII  31 SDN Jakasampurna VIII 

4 SDN Bekasi Jaya VIII  32 SDN Kota Baru II 

5 SDN Bekasi Jaya XIV  33 SDN Kota Baru III 

6 SDN Duren Jaya IX  34 SDN Kota Baru IV 

7 SDN Kayuringin Jaya III  35 SDN Kota Baru IX 

8 SDN Kayuringin Jaya XVI  36 SDN Harapan Jaya I 

9 SDN Kayuringin Jaya XIX  37 SDN Harapan Jaya VI 

10 SDN Jaka Setia III  38 SDN Harapan Jaya VII 

11 SDN Jaka Setia IV  39 SDN Harapan Jaya IX 

12 SDN Jaka Mulya II  40 SDN Harapan Jaya XV 

13 SDN Kranji I  41 SDN Harapan Baru I 

14 SDN Kranji II  42 SDN Harapan Baru III 

15 SDN Kranji III  43 SDN Perwira I 

16 SDN Kranji IV  44 SDN Kaliabang Tengah VIII 

17 SDN Kranji V  45 SDN Pejuang II 

18 SDN Kranji VI  46 SDN Harapan Mulya I 

19 SDN Kranji XIII  47 SDN Kali Baru II 

20 SDN Kranji XVII  48 SDN Kali Baru III 

21 SDN Bintara I  49 SDN Bantargebang II 

22 SDN Bintara II  50 SDN Bantargebang VI 

23 SDN Bintara III  51 SDN Sumur Batu IV 

24 SDN Bintara V  52 SDN Cikiwul II 

25 SDN Bintara VI  53 SDN Padurenan I 

26 SDN Bintara XI  54 SDN Cimuning V 

27 SDN Bintara Jaya VII  55 SDN Sepanjang Jaya III 

28 SDN Jakasampurna II  56 SDN Jatibening Baru  

 Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2021) 
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Lampiran 2 

Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 3  

Kuesioner Penelitian 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama Responden : …………………………………………………………. 

Umur   : ………. Tahun 

Jenis Kelamin  : ○ Laki-Laki ○ Perempuan 

Pendidikan Terakhir : ○ SMA/K ○ D3 ○ S1 ○ S2 ○ Lainnya 

Jabatan  : ○ Kepala Sekolah    ○ Bendahara BOS    ○ Operator BOS 

Unit Kerja  : …………………………………………………………. 

Masa Kerja  : ○ < 5 Tahun     ○ 5 – 10 Tahun     ○ > 10 Tahun 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Isilah data responden pada tempat yang telah disediakan. 

2. Mohon dengan hormat, bantuan, dan kesediaan Bapak/Ibu untuk 

menjawab seluruh pernyataan dalam kuesioner ini. 

3. Berilah jawaban untuk setiap butir kuesioner dengan memberi tanda check 

mark (√) pada kolom disebelah pernyataan sesuai dengan jawaban yang 

Bapak/Ibu pilih. 

4. Setiap butir pernyataan terdiri dari 5 (lima) pilihan jawaban, yaitu: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

5. Diharapkan Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban dari pernyataan 

kuesioner dengan sejujurnya. 

6. Peneliti akan menjamin kerahasiaan responden. 
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DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER 

VARIABEL INDEPENDEN (X) 

 

 Whistleblowing (X1) 

 

NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 

1. 

Tim BOS sekolah paham tentang sistem 

whistleblowing (tindakan pelaporan 

pelanggaran). 

     

2. 

Bapak/ Ibu lebih mudah dalam 

melaporkan tindakan pelanggaran 

karena tersedianya media khusus untuk 

melaporkannya. 

     

3. 

Bapak/ Ibu berkomitmen untuk 

melaporkan setiap menemukan tindakan 

kecurangan (fraud) yang terjadi dalam 

pengelolaan dana BOS. 

     

4. 

Bapak/ Ibu berpartisipasi aktif untuk 

ikut melaporkan bila menemukan 

adanya tindakan kecurangan (fraud) 

yang terjadi dalam pengelolaan dana 

BOS. 

     

5. 

Bapak/ Ibu akan tetap melaporkan 

pelanggaran yang dilakukan oleh 

pegawai yang dianggap teman dekat. 

     

6. 

 

Tim BOS Kota ikut terlibat dalam 

penerapan whistleblowing system. 
 

     

7. 

 

Bapak/ Ibu tidak takut untuk 

melaporkan tindakan kecurangan yang 

terjadi dalam pengelolaan dana BOS 

karena ada kebijakan mengenai 

perlindungan pelapor dalam 

whistleblowing system. 
 

     

8. 

 

Adanya jaminan kerahasiaan untuk 

pelapor tindakan kecurangan dalam 

pengelolaan dana BOS. 
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9. 

Bapak/ Ibu berani melaporkan tindakan 

kecurangan karena ada kekebalan atas 

sanksi administratif jika Bapak/Ibu 

memiliki bukti aktual apabila ada pihak 

yang menggunakan dana BOS untuk 

kepentingan pribadi tanpa memandang 

jabatan. 

     

10. 

Adanya usaha untuk menerapkan 

budaya yang mendorong pegawai 

melaporkan setiap tindakan kecurangan. 

     

11. 

Laporan pelanggaran yang dilaporkan 

langsung dilakukan investigasi lebih 

lanjut. 

     

12. 
Pelapor (whistleblower) dapat berasal 

dari pihak eksternal (misalnya: media). 
     

13. 
Tersedianya akses pelaporan di luar 

organisasi pemerintah. 
     

14. 

Pihak eksternal langsung melaporkan 

kepada pihak yang berwenang jika 

mengetahui adanya tindakan 

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan 

dana BOS. 

     

15. 

Evaluasi rutin dilakukan organisasi 

untuk meningkatkan efektivitas sistem 

whistleblowing. 

     

 

 

 

 

  



123 

 

 Proactive Fraud Audit (X2) 

 

NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 

1. 

Bapak/Ibu melakukan pemeriksaan 

laporan keuangan dana BOS dengan 

teliti dan seksama. 

     

2. 

Bapak/Ibu menguji laporan keuangan 

dana BOS sudah mengandung informasi 

yang akurat. 

     

3. 

Informasi laporan pertanggungjawaban 

pengelolaan dana BOS yang disajikan 

dapat dibuktikan kebenarannya, tepat 

waktu, lengkap, dan berguna bagi 

pemerintah. 

     

4. 

Bapak/Ibu menguji dan mengevaluasi 

kegiatan yang diperiksa telah sesuai 

dengan kebijakan yang telah ditetapkan 

pemerintah. 

     

5. 

Pemerintah bertanggung jawab atas 

sistem yang telah dibuat untuk 

memastikan pemenuhan kebijakan 

organisasi pengelola dana BOS. 

     

6. 

Bapak/Ibu melakukan pemeriksaan 

sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. 

     

7. 

Bapak/Ibu melakukan kegiatan 

pemeriksaan laporan keuangan dana 

BOS terpisah dengan berbagai kegiatan 

pekerjaan yang lainnya. 

     

8. 

Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian 

pemeriksaan audit tidak memihak 

siapapun atau pihak manapun (netral). 

     

9. 

Bapak/Ibu mengkaji jika laporan 

RAPBS yang dibuat ada yang tidak 

sesuai dengan aturan juknis BOS. 

     

10. 

Bapak/Ibu mengumpulkan bukti 

dokumen atau laporan RAPBS yang 

diduga tidak sesuai dengan aturan 

juknis BOS secara objektif. 
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11. 

Bapak/Ibu melakukan analisis laporan 

RAPBS yang tidak sesuai secara 

objektif sesuai juknis BOS. 

     

12. 

Bapak/Ibu melakukan analisis secara 

objektif terhadap laporan RAPBS yang 

tidak sesuai serta hasilnya akan 

disampaikan secara akurat dan 

transparan. 
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DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER 

VARIABEL MODERASI (M) 

 

 Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) (M) 
 

NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 

1. 
Instansi menunjukkan komitmen 

terhadap nilai etika dan integritas. 
     

2. 

Instansi memiliki standar kompetensi 

untuk setiap tugas dan fungsi pada 

masing-masing posisi jabatan dalam 

instansi. 

     

3. 
Instansi mengimplementasikan sistem 

pengendalian internal yang layak. 
     

4. 

Adanya struktur organisasi yang 

menggambarkan pembagian 

kewenangan dan tanggung jawabnya. 

     

5. 

Pemerintah selalu mengambil tindakan 

yang tegas atas pelanggaran kebijakan, 

prosedur, atau aturan perilaku. 

     

6. 

Pemerintah melakukan sosialisasi atas 

nilai-nilai dasar dan kode etik untuk 

menjamin agar aturan dan kebijakan 

dipahami dan dipatuhi oleh para 

pengelola dana BOS. 

     

7. 

Pemerintah telah menetapkan kebijakan 

operasional terhadap keandalan laporan 

RAPBS pengelolaan dana BOS. 

     

8. 

Pemerintah menjalankan fungsi 

pengawasan pelaporan keuangan 

dengan baik. 

     

9. 

Mengidentifikasi dan menganalisis 

risiko secara menyeluruh terhadap 

kemungkinan timbulnya kecurangan 

(fraud) dalam pengelolaan dana BOS. 

     

10. 

Pemerintah memiliki rencana untuk 

meminimalisir risiko terjadinya 

pelanggaran terhadap sistem dan 

prosedur pencatatan akuntansi dalam 

pengelolaan dana BOS. 
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11. 

Pemerintah mengembangkan tindakan 

khusus yang diperlukan untuk 

meminimalisir risiko terjadinya 

kecurangan (fraud). 

     

12. 
Memiliki dokumen dan catatan yang 

memadai terkait pengelolaan dana BOS. 
     

13. 

Pengendalian atas pengelolaan sistem 

informasi dana BOS, seperti 

pembatasan akses berdasarkan tanggung 

jawab. 

     

14. 

Pemerintah telah melakukan kegiatan 

review capaian indikator kinerja secara 

berkala terhadap pengelolaan dana 

BOS. 

     

15. 

Aktivitas pengendalian selalu di 

evaluasi untuk meningkatkan kinerja 

instansi pemerintah. 

     

16. 
Pemerintah menghasilkan informasi 

yang relevan serta berkualitas tinggi. 
     

17. 

Pengelolaan informasi terkait 

pengelolaan dana BOS telah 

menghasilkan keluaran berupa laporan 

pertanggungjawaban. 

     

18. 

Pemerintah menyediakan informasi 

secara tepat waktu dan memungkinkan 

tindakan korektif secara tepat. 

     

19. 

Saluran komunikasi berkelanjutan telah 

dilaksanakan secara terbuka dan efektif 

dengan masyarakat, rekanan, dan aparat 

pengawas internal dalam memberikan 

informasi. 

     

20. 

Pemerintah melaksanakan evaluasi 

berkelanjutan untuk memastikan bahwa 

pengendalian internal sudah berjalan 

dengan baik terkait pengelolaan dana 

BOS. 

     

21. 

Pemerintah mengembangkan dan 

mengevaluasi pengendalian internal 

yang sudah berjalan secara 

berkelanjutan. 
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22. 

Pemerintah mengevaluasi dan 

mengkomunikasikan kekurangan 

pengendalian internal pada pihak yang 

bertanggung jawab. 

     

23. 

Pemerintah telah memiliki mekanisme 

secara tertulis guna menindaklanjut 

temuan atau rekomendasi LHP 

(Laporan Hasil Pemantauan) 
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DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER 

VARIABEL DEPENDEN (Y) 

 

 Pencegahan Fraud dalam Pengelolaan Dana BOS (Y) 

 

NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 

1. 
Pelaku fraud dapat berasal dari pihak 

eksternal dan internal. 
     

2. 

Fraud triangle theory (peluang, 

tekanan, dan rasionalisasi) merupakan 

penyebab terjadinya fraud. 

     

3. 
Adanya pelanggaran peraturan dapat 

meningkatkan risiko terjadinya fraud. 
     

4. 

Pemerintah memiliki sikap tanggap 

terhadap segala tindakan kecurangan 

dalam pengelolaan dana BOS. 

     

5. 

Pemerintah mengadakan pelatihan 

secara professional dalam 

pengembangan karir untuk 

mendongkrak semangat kerja pegawai 

yang memungkinkan dapat 

meminimalisisr pegawai melakukan 

tindak kecurangan. 

     

6. 

Pemerintah telah mengimplementasikan 

program pengendalian anti-fraud 

berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

     

7. 

Bapak/Ibu tidak akan melakukan 

apapun untuk menambah keuntungan 

pribadi, walaupun dengan melakukan 

korupsi. 

     

8. 

Bapak/Ibu tidak akan membayar orang 

lain untuk memudahkan suatu pekerjaan 

yang nantinya akan berdampak 

keuntungan lebih bagi pribadi. 

     

9. 

Bapak/Ibu tidak akan menggunakan 

dana BOS terlebih dahulu yang berasal 

dari pemerintah walaupun pada 

akhirnya nanti dikembalikan lagi. 
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10. 

Dalam penyusunan laporan 

pertanggung-jawaban dana BOS, 

Bapak/Ibu tidak akan merekayasa 

laporan dengan mengabaikan prinsip 

penyusunan laporan keuangan yang 

berlaku agar sekolah terlihat 

menggunakan dana dengan sesuai 

keperuntukannya tetapi realitanya uang 

tersebut hanya dikeluarkan beberapa 

persen untuk kebutuhan sekolah. 

     

11. 

Bapak/Ibu tidak akan menyembunyikan 

kecurangan-kecurangan yang terjadi di 

dalam sekolah. 

     

12. 

Pemerintah selalu mengawasi laporan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana 

BOS. 

     

13. 
Pemerintah mengawasi proses 

pengendalian internal organisasi. 
     

14. 
Pemerintah mengidentifikasi risiko 

timbulnya tindakan kecurangan (fraud). 
     

15. 
Pemerintah mengawasi program 

pencegahan kecurangan (fraud). 
     

16. 

Bapak/Ibu mengidentifikasi dan 

mengukur risiko timbulnya tindakan 

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan 

dana BOS. 

     

17. 

Bapak/Ibu memantau program dan 

pengendalian pencegahan tindakan 

kecurangan (fraud). 

     

18. 
Adanya sanksi atas terjadinya tindakan 

kecurangan (fraud). 
     

19. 

Keberhasilan organisasi dalam 

menjalankan program pencegahan fraud 

dalam pengelolaan dana BOS. 
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Lampiran 4 

Tabulasi Data Responden 

Variabel Whistleblowing (X1) 
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Lampiran 5 

Tabulasi Data Responden 

Variabel Proactive Fraud Audit (X2) 
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Lampiran 6 

Tabulasi Data Responden 

Variabel Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (M) 
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Lampiran 7 

Tabulasi Data Responden 

Variabel Pencegahan Fraud dalam Pengelolaan Dana BOS 
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Lampiran 8 

Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gender 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 33 30.3 30.3 30.3 

Perempuan 76 69.7 69.7 100.0 

Total 109 100.0 100.0  

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 25 - 30 Tahun 22 20.2 20.2 20.2 

31 - 35 Tahun 14 12.8 12.8 33.0 

36 - 40 Tahun 11 10.1 10.1 43.1 

41 - 45 Tahun 8 7.3 7.3 50.5 

46 - 50 Tahun 13 11.9 11.9 62.4 

51 - 55 Tahun 31 28.4 28.4 90.8 

56 - 60 Tahun 10 9.2 9.2 100.0 

Total 109 100.0 100.0  

Jabatan Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kepala Sekolah 24 22.0 22.0 22.0 

Bendahara BOS 36 33.0 33.0 55.0 

Operator BOS 49 45.0 45.0 100.0 

Total 109 100.0 100.0  
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Pendidikan Terakhir 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/K 3 2.8 2.8 2.8 

D3 6 5.5 5.5 8.3 

S1 94 86.2 86.2 94.5 

S2 6 5.5 5.5 100.0 

Total 109 100.0 100.0  

 
 

 

 

 
 

Penghasilan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < Rp 4.000.000,- 24 22.0 22.0 22.0 

Rp 4.000.000 - Rp 5.000.000 27 24.8 24.8 46.8 

> Rp 5.000.000,- 58 53.2 53.2 100.0 

Total 109 100.0 100.0  

 

  

Masa Kerja 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 5 Tahun 9 8.3 8.3 8.3 

5 - 10 Tahun 30 27.5 27.5 35.8 

> 10 Tahun 70 64.2 64.2 100.0 

Total 109 100.0 100.0  
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Lampiran 9 

Analisis Statitstik Deskriptif 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Whistleblowing 109 60 75 63.85 4.373 

Proactive Fraud Audit 109 48 60 53.45 5.045 

Sistem Pengendalian 

Internal Pemerintah 

109 91 115 98.43 7.615 

Pencegahan Fraud dalam 

Pengelolaan Dana BOS 

109 76 95 81.52 6.374 

Valid N (listwise) 109     

Sumber: Data Diolah SPSS v.25 (2021) 
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Lampiran 10 

Loading – Cross Loading Factor 
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Lampiran 11 

Latent Variable Coefficients 
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Lampiran 12 

Model Fit dan Quality Indices 
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Lampiran 13 

Square Roots of Average Variances Extracted (AVEs) 
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Lampiran 14 

Path Coefficients dan P-Value 
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Lampiran 15 

Hasil Uji Statistik T 
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Lampiran 16 

Model Konstruk 
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Lampiran 17 

Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
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Lampiran 18 

Daftar Riwayat Hidup Peneliti 

 


